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1.1 Latar Belakang

Alat penukar kalor merupakan suatu peralatan yang digunakan untuk
menukarkan energi dalam bentuk panas antara fluida yang berbeda temperatur
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Pemilihan yang tepat=Statu=atat=pe uKa lor akan menghemat biaya
operasional harian dan perawatan. Bila alat penukar kalor dalam keadaan baru,
maka permukaan logam dari pipa-pipa pemanas masih dalam keadaan bersih
setelah alat beroperasi beberapa lama maka terbentuklah lapisan kotoran atau
kerak pada permukaan pipa tersebut.Tebal tipisnya lapisan kotoran tergantung

dari fluidanya. Adanya lapisan tersebut akan mengurangi koefisien perpindahan
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panasnya. Harga koefisien perpindahan panas untuk suatu alat penukar kalor
selalu mengalami perubahan selama pemakaian. Batas terakhir alat dapat
berfungsi sesuai dengan perencanaan adalah saat harga koefisien perpindahan

panas mencapai harga minimum.

Alat penukar panas atau Heat Exchanger (HE) adalah alat yang

diadakan analisis. Dengan analisis ng dilakukan dapat diketahui bahwa alat
tersebut mampu menghasilkan kalor dengan standar kerja sesuai kebutuhan yang
diinginkan.

Penukar panas dapat diklasifikasikan menurut pengaturan arus

mereka.Dalam paralel-aliran penukar panas, dua cairan masuk ke penukar pada
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akhir yang sama, dan perjalanan secara paralel satu sama lain ke sisi lain. Dalam
counter-flow penukar panas cairan masuk ke penukar dari ujung berlawanan.
Desain saat ini counter paling efisien, karena dapat mentransfer panas yang
paling. Dalam suatu heat exchanger lintas-aliran, cairan perjalanan sekitar tegak

lurus satu sama lain melalui exchanger.

luas

panas dan dingin.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum Penelitian
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Tujuan umum penelitian ini ialah mengetahui efektivitas penukar kalor
shell and tube susunan tabung segitiga pada aliran berlawanan arah.
1.3.2 Tujuan Khusus Penelitian
1. Untuk mengetahui koefisien perpindahan kalor menyeluruh shell and tube

pada aliran berlawanan arah.

menganalisa faktor — faktoryang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya

efektifitas alat penukar kalor Shell and Tube.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari Tugas Sarjana ini adalah sebagai berikut :
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Berisi, latar belakang, tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan

masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan tugas sarjana.

BAB |1 DASAR TEORI

Berisi teori yang mendasari penelitian ini, yaitu teori-teori dasar
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